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Keywords: bertujuan untuk meningkatkan pemahaman siswa tentang
Kesetaraan Gender, kesetaraan gender. Dalam kegiatan ini, pemahaman siswa
Storytelling, Pendidikan dinilai baik sebelum maupun sesudah kegiatan. Alat ini terdiri
Karakter, Sekolah Dasar, dari lima studi kasus reflektif masing-masing dengan total 25
SDGs 4, SDGs 5. poin. Hasilnya menunjukkan bahwa metode cerita interaktif

efektif dalam meningkatkan kesadaran dan pemahaman
siswa tentang konsep kesetaraan gender, dengan
peningkatan rata-rata skor dari 19,04 (pre-test) menjadi
22,92 (post-test), dengan peningkatan persentase sebesar +19
persen. Selain itu, program ini mendukung pelaksanaan
pendidikan karakter dan membantu mencapai SDGs 4
(Quality Education) dan SDGs 5 (Gender Equality).

PENDAHULUAN

Ketidaksetaraan gender masih menjadi masalah di sistem pendidikan di seluruh
dunia, termasuk di Indonesia. Laporan UNESCO menyatakan bahwa pendidikan sangat
penting untuk menumbuhkan pemikiran yang inklusif dan bebas dari stereotip sejak usia
dini [17]. Namun, pelajaran di sekolah dasar seringkali mengabaikan kesetaraan gender
dalam pelajaran karakter.

Stereotip gender sering muncul di sekolah dasar dalam bentuk pembagian peran,
keputusan karir, dan ekspresi emosional yang dibatasi oleh norma sosial. Stereotip gender
dapat muncul sejak usia sekolah dasar dan mempengaruhi persepsi anak tentang
kemampuan mereka dan pilihan aktivitas mereka di masa depan [10], [14]. Akibatnya,
pendidikan preventif dan reflektif sangat penting untuk menumbuhkan kesadaran kritis
sejak dini.

Di SD Negeri 8 Ungasan, tidak ada program pendidikan khusus yang secara sistematis
membahas kesetaraan gender. Untuk pendidikan karakter, materi pelajaran umum masih
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digunakan, tetapi tidak ada pendekatan khusus untuk mempelajari peran sosial dan stereotip
berbasis gender. Kondisi ini menunjukkan adanya perbedaan antara penerapan program
pendidikan tematik yang secara khusus membahas kesetaraan gender dan upaya untuk
membangun karakter inklusif.

Pendekatan cerita interaktif dipilih untuk intervensi karena dianggap dapat
membangun empati dan kesadaran moral pada anak. Cerita, menurut Bruner [6],
memungkinkan siswa memahami konsep abstrak melalui cerita kontekstual yang berkaitan
dengan kehidupan sehari-hari. Selain itu, teori pembelajaran sosial Albert Bandura
menyatakan bahwa belajar terjadi melalui observasi, imitasi, dan refleksi terhadap perilaku
yang diamati dalam situasi sosial [4]. Penelitian terbaru juga menunjukkan bahwa model
observasi perilaku dan interaksi sosial dalam kegiatan pembelajaran dapat membantu
meningkatkan keterampilan sosial dan perilaku anak-anak [3]. Akibatnya, studi kasus
reflektif yang digunakan dalam cerita interaktif dapat membantu siswa memperbaiki
stereotip dan memahami situasi sosial yang digambarkan.

Selain itu, Sustainable Development Goals (SDGs), khususnya SDGs 4 tentang
pendidikan berkualitas dan SDGs 5 tentang kesetaraan gender, menjadi bagian dari program
ini. Pendidikan yang inklusif dan responsif gender adalah salah satu indikator utama
pembangunan berkelanjutan [18]. Pendidikan yang responsif gender juga sangat penting
untuk menciptakan lingkungan belajar yang inklusif dan adil bagi semua siswa [12].

Sekolah dasar telah menerapkan berbagai program pendidikan karakter. Namun,
tidak banyak pendekatan pembelajaran yang secara khusus menggunakan cerita interaktif
untuk meningkatkan pemahaman siswa tentang kesetaraan gender. Oleh karena itu,
diperlukan pendidikan yang tidak hanya mengajar tetapi juga mendorong siswa untuk
berpartisipasi dalam proses belajar mereka.

Metode pengabdian ini berbeda dengan metode pendidikan konvensional, yang
biasanya satu arah. Metode ini menggunakan model pembelajaran berbasis cerita interaktif
yang mendorong siswa untuk merefleksikan stereotip gender mereka melalui studi kasus
sehari-hari. Metode ini benar-benar menawarkan model pendidikan kesetaraan gender yang
dapat digunakan di sekolah dasar.

Berdasarkan latar belakang ini, tujuan dari kegiatan pengabdian ini adalah untuk
meningkatkan pemahaman siswa sekolah dasar tentang kesetaraan gender dengan
menggunakan metode cerita interaktif.

LANDASAN TEORI
Konsep Kesetaraan Gender dalam Pendidikan

Konsep kesetaraan gender menyatakan bahwa laki-laki dan perempuan memiliki hak,
peluang, dan akses yang sama dalam berbagai aspek kehidupan mereka, termasuk akses ke
pendidikan. Dalam agenda Global Sustainable Development Goals (SDGs), kesetaraan gender
adalah tujuan kelima yang digariskan oleh PBB [18].

Kesetaraan gender dalam pendidikan tidak hanya terkait dengan kesempatan yang
sama untuk masuk ke institusi pendidikan, tetapi juga mencakup penghapusan stereotip,
diskriminasi, dan praktik pembelajaran yang bias berdasarkan gender. UNESCO menyatakan
bahwa lingkungan pendidikan yang responsif terhadap gender sangat penting untuk
menumbuhkan mental yang inklusif dan menghargai perbedaan sejak usia sekolah [17].
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Pendidikan juga berfungsi sebagai alat yang dimaksudkan untuk meningkatkan kesadaran
kritis siswa tentang berbagai jenis ketidaksetaraan yang terus terjadi di masyarakat. Ini
sejalan dengan penelitian tentang kesetaraan di sekolah [13], yang menemukan bahwa
penerapan standar kesetaraan di sekolah dapat membantu mengurangi stereotip gender dan
mendorong pembentukan relasi sosial yang lebih setara antara laki-laki dan perempuan.
Teori Pembelajaran Sosial

Menurut teori pembelajaran sosial yang dikemukakan oleh Bandura [4], proses
belajar dapat terjadi selain dari pengalaman langsung. Orang dapat belajar dengan melihat
bagaimana orang lain berperilaku, berinteraksi dengan orang lain, dan meniru perilaku yang
dianggap relevan atau signifikan. Menurut teori ini, seseorang dapat memperoleh sikap,
pengetahuan, dan prinsip tertentu dengan melihat model atau contoh perilaku yang
ditampilkan di lingkungan sosialnya. Oleh karena itu, metode pendidikan yang digunakan
dalam kegiatan ini didasarkan pada prinsip-prinsip pembelajaran sosial yang menekankan
pentingnya pengalaman belajar yang aktif dan interaksi.

Dalam kegiatan pendidikan kesetaraan gender, permainan edukatif, diskusi
kelompok, dan media video memungkinkan siswa melihat contoh perilaku yang
mencerminkan nilai kesetaraan, merenungkan maknanya, dan berinteraksi dengan teman
sebaya mereka. Siswa tidak hanya menerima informasi secara pasif melalui proses ini, tetapi
mereka juga terlibat dalam proses berpikir dan bertukar ide. Menurut hasil penelitian, proses
belajar yang melibatkan interaksi sosial dan observasi dapat meningkatkan keterlibatan
siswa dan meningkatkan pemahaman mereka tentang pelajaran [9]. Oleh karena itu, metode
pembelajaran partisipatif dianggap lebih efektif dibandingkan dengan ceramah satu arah.
Studi sebelumnya juga menunjukkan bahwa pembelajaran aktif berbasis masalah dan
teknologi pembelajaran dapat secara signifikan meningkatkan keterlibatan dan hasil belajar
siswa [7].

Evaluasi Pembelajaran melalui pre-test dan post-test

Tes tertulis yang terdiri dari lima soal studi kasus reflektif digunakan untuk
mendukung pelaksanaan pre-test dan post-test dalam kegiatan pengabdian ini. Agar
perubahan dalam pemahaman peserta dapat diamati secara lebih konsisten, soal yang
diberikan pada tahap awal (pre-test) dan tahap akhir (post-test) dibuat sama. Salah satu
metode evaluasi yang paling umum digunakan dalam kegiatan pendidikan adalah pre-test
dan post-test, yang digunakan untuk mengukur perubahan pengetahuan, sikap, atau
pemahaman siswa setelah intervensi pembelajaran [16].

Kelima pertanyaan tersebut disusun berdasarkan metrik yang berkaitan dengan
stereotip gender, kepemimpinan, kesetaraan peran, ekspresi emosi, dan kemampuan
bernegosiasi dalam lingkungan bersama. Studi kasus ini memungkinkan peserta
merefleksikan pemahaman mereka tentang nilai kesetaraan gender dengan melihat situasi
kontekstual. Selain itu, bentuk studi kasus ini memungkinkan peserta untuk mendapatkan
jawaban teoritis dan menunjukkan perspektif mereka tentang situasi sehari-hari [19].
Setiap soal diberi skor antara 2 dan 5 poin, dan totalnya dapat mencapai maksimal 25 poin.
Rubrik sederhana digunakan dalam penilaian untuk menilai pemahaman peserta dan
kualitas argumentasi mereka terhadap kasus yang diberikan. Penggunaan rubrik dalam
evaluasi pembelajaran dapat membantu memberikan skor yang adil dan konsisten, terutama
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untuk jawaban yang terbuka dan reflektif [11]. Skor 5 diberikan untuk jawaban yang kritis,
argumentatif, dan menunjukkan pemahaman yang mendalam.

Soal seperti "Siti bercita-cita menjadi pilot pesawat tempur, sementara Doni ingin
menjadi perancang busana anak-anak" digunakan untuk mengukur indikator kesetaraan
peran dan pilihan karier. Apakah jenis kelamin mencegah keduanya untuk mencapai cita-cita
mereka? Menurut Anda, hal apa yang lebih penting untuk mencapai impian tersebut daripada
jenis kelamin? Perubahan perspektif peserta terhadap masalah kesetaraan dapat diamati
secara lebih sistematis dengan menggunakan instrumen yang sama pada pre-test dan post-
test.

METODE PELAKSANAAN
Mitra

Siswa kelas VI SD Negeri 8 Ungasan adalah target dari pengabdian masyarakat ini.
Dari 27 siswa, 26 mengikuti kegiatan secara penuh (15 laki-laki dan 11 perempuan). Karena
tidak hadir pada hari pelaksanaan, satu siswa tidak akan dimasukkan dalam pengolahan hasil
evaluasi kegiatan.

Siswa belajar berpikir logis dan mempertimbangkan berbagai sudut pandang dalam
memahami konsep pembelajaran di antara usia sebelas dan dua belas tahun. Pada usia
sebelas hingga dua belas tahun, peralihan dari tahap operasional konkret ke tahap
operasional formal terjadi. Pada tahap ini, siswa mulai belajar berpikir logis dan
mempertimbangkan berbagai perspektif dalam memahami konsep [15].

SD.8 UUngasann

Gambar 1. SD Negeri 8 Ungasan
Prosedur Pelaksanaan
Program berlangsung selama tiga jam dan terdiri dari langkah-langkah berikut:
1. Penilaian awal untuk mengevaluasi pemahaman awal siswa.
Penyampaian materi melalui cerita berbasis studi kasus.
diskusi dalam kelompok yang interaktif.
Game berpikir positif untuk meningkatkan pemahaman.
Sesi untuk berbagi pikiran dan perasaan.
Post-test yang dilakukan untuk mengukur perubahan dalam pemahaman.
Karena proses belajar tidak hanya teoritis tetapi juga aplikatif, pelatihan berbasis
pendampingan dan praktik langsung dapat meningkatkan pemahaman peserta [8]. Video
edukatif, poster visual, dan kuis interaktif adalah media yang digunakan.

o W
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Hasil serupa juga ditemukan dalam kegiatan pengabdian masyarakat lainnya, yang
menunjukkan bahwa metode pelatihan partisipatif dapat meningkatkan pemahaman peserta
tentang apa yang mereka pelajari dengan melibatkan mereka secara langsung dalam proses
pembelajaran [1].

Pre-Test > Storytelling > Diskusi

A 4

Post-Test -« Refleksi - Games

Gambar 2. Diagram Alur Pelaksanaan

HASIL DAN PEMBAHASAN
Pelaksanaan Pre-test

Sebelum materi diberikan, 26 siswa kelas VI SD Negeri 8 Ungasan menjalani tes
prasyarat untuk mengetahui seberapa jauh mereka memahami konsep kesetaraan gender.

Instrumen yang digunakan untuk menilai kegiatan ini adalah konsep konstruksi sosial
gender. Konsep ini menjelaskan bahwa proses sosialisasi membentuk pemahaman orang
tentang peran laki-laki dan perempuan dalam lingkungan sosial. Cara anak melihat peran
sosial, pilihan aktivitas, dan perilaku yang dianggap sesuai bagi laki-laki dan perempuan
dipengaruhi oleh perkembangan kognitif mereka dalam memahami lingkungan sosial
mereka, menurut ahli psikologi perkembangan [15]. Teori Skema Gender mengatakan bahwa
anak-anak sejak usia dini mulai mengorganisasi informasi tentang gender mereka ke dalam
struktur kognitif tertentu. Proses ini memengaruhi cara anak-anak memahami peran dan
stereotip gender dalam kehidupan sehari-hari mereka [5]. Pemahaman anak tentang
stereotip, pembagian peran, kepemimpinan, dan ekspresi perilaku mereka dipengaruhi oleh
proses ini [5]. Instruksi evaluasi kegiatan ini berkonsentrasi pada lima komponen utama:
stereotip gender, pembagian peran, kepemimpinan, ekspresi emosi, dan kerja sama sosial.
Selain itu, penelitian baru menunjukkan bahwa keluarga, sekolah, dan media terus
mempengaruhi stereotip gender pada anak-anak usia sekolah dasar. Oleh karena itu,
intervensi pendidikan diperlukan untuk membantu siswa memahami peran kesetaraan [19].
Sarana media terdiri dari lima soal studi kasus reflektif dengan skor antara 2 dan 5 untuk
setiap soal, sehingga peserta dapat memperoleh total 25 poin.

Hasil pre-test menunjukkan bahwa sebagian siswa masih memiliki pemahaman yang
terbatas tentang konsep Kkesetaraan gender; beberapa jawaban menunjukkan
kecenderungan stereotip, seperti keyakinan bahwa orang-orang tertentu hanya cocok untuk
pekerjaan tertentu. Hasil awal ini menjadi dasar untuk penyampaian materi, sehingga
kegiatan dapat memenuhi kebutuhan pemahaman siswa.
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Gambar 3. Pelaksanaan pre-test
Pelaksanaan Storytelling Interaktif

Setelah pre-test, kegiatan dilanjutkan dengan penyampaian materi melalui
pendekatan storytelling interaktif. Dalam sesi ini, fasilitator menyampaikan beberapa cerita
pendek yang berkaitan dengan peran gender dalam situasi kehidupan sehari-hari.

Siswa diajak untuk melihat dan berbicara tentang keputusan yang diambil oleh tokoh-
tokoh dalam cerita dalam berbagai situasi, termasuk pembagian tugas di rumah, pilihan
karir, dan ekspresi emosi.

Dalam kegiatan pendidikan, bercerita memungkinkan siswa memahami nilai sosial
melalui alur cerita yang mudah dipahami. Metode ini juga telah terbukti mampu
menanamkan nilai karakter dan meningkatkan partisipasi siswa selama proses
pembelajaran [20].

Pendekatan cerita dipilih karena lebih mudah dipahami oleh siswa sekolah dasar dan
mampu menghadirkan situasi yang nyata. Dengan demikian, siswa diajak untuk
merenungkan pengalaman sosial yang mungkin mereka temui dalam kehidupan sehari-hari
selain memperoleh pengetahuan_tegriti;

Gambar 4. Diskusi
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Diskusi dan Games Reflektif

Sesi cerita berlanjut dengan diskusi kelompok dan permainan edukatif. Pada titik ini,
siswa diminta untuk menyuarakan pendapat mereka tentang situasi yang digambarkan
dalam cerita.

Siswa berbicara secara aktif tentang peran laki-laki dan perempuan dalam berbagai
situasi. Setelah itu, fasilitator memberikan penjelasan tambahan untuk meluruskan beberapa
perspektif yang masih bersifat stereotip.

Dalam berbagai kegiatan pengabdian masyarakat, pendekatan pembelajaran yang
melibatkan partisipasi aktif, seperti diskusi kelompok dan aktivitas reflektif, juga terbukti
efektif dalam meningkatkan pemahaman peserta. Temuan serupa juga ditemukan dalam
kegiatan pengabdian masyarakat lainnya, yang menunjukkan bahwa pendekatan
pembelajaran berbasis pelatihan dan praktik langsung dapat secara lebih efektif
meningkatkan pemahaman peserta. Keterlibatan aktif peserta dalam proses pembelajaran
memungkinkan mereka menerima informasi secara teoritis dan memahami bagaimana
materi dapat diterapkan dalam situasi yang lebih kontekstual [2].

Kegiatan ini memiliki permainan reflektif yang membantu siswa memahami nilai
kesetaraan selain diskusi. Siswa dapat belajar bekerja sama tanpa membedakan peran

berdasarkan jenis kelamin melalui aktivitas ini.
= W

Gambar 5. Sesi Games |

Hasil post-test dan Perubahan Pemahaman Siswa
Setelah seluruh rangkaian kegiatan selesai, siswa diminta untuk mengerjakan post-

test dengan instrumen yang sama seperti pre-test. Tujuannya adalah untuk mengetahui

apakah pemahaman siswa berubah setelah belajar.

Hasil pre-test dan post-test disajikan di bawah ini.

N
n

traktif
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Tabel 1. Perbandingan Hasil
pre-test dan post-test No pre-test post-test Siswa
1 13 21
2 23 25
3 12 21
4 15 21
5 20 25
6 23 25
7 23 25
8 16 20
9 19 21
10 18 21
11 21 21
12 12 21
13 25 25
14 23 25
15 15 25
16 18 23
17 25 25
18 12 21
19 25 25
20 23 25
21 21 23
22 23 25
23 21 23
24 23 25
25 15 20
26 11 19

Tabel 2. Perbandingan Rata-rata pre-test dan post-test Siswa

Poin yang diperoleh

25 22,92

19,04

20

0
Pre-test Post-test

Hasil menunjukkan bahwa sebagian besar siswa memperoleh skor yang lebih baik
setelah mengikuti kegiatan. Skor rata-rata siswa meningkat dari 19,04 pada pre-test menjadi
22,92 pada post-test, dengan peningkatan sekitar 19%, menunjukkan bahwa kegiatan cerita
interaktif memberikan dampak positif terhadap pemahaman siswa tentang konsep
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kesetaraan gender. Beberapa siswa bahkan menunjukkan peningkatan beberapa poin,
sementara yang lain sudah memiliki pemahaman yang baik sejak awal, sehingga skor mereka
tidak berubah secara signifikan.

Hasil ini menunjukkan bahwa pendidikan dapat membantu siswa memahami konsep
kesetaraan gender dengan lebih baik melalui aktivitas.

Efektivitas Pendekatan Storytelling

Ada bukti bahwa penggunaan pendekatan cerita interaktif membantu siswa
memahami konsep kesetaraan gender secara lebih kontekstual. Dengan mendengarkan
cerita, siswa dapat melihat situasi nyata dalam kehidupan sehari-hari. Ini memudahkan
mereka untuk mempertimbangkan perspektif mereka sendiri. Metode kreatif seperti media
visual dan naratif dapat meningkatkan keterlibatan peserta dalam proses belajar.

Banyak siswa mulai menyatakan pendapat yang lebih terbuka tentang pembagian
peran antara laki-laki dan perempuan selama diskusi berlangsung. Beberapa siswa mulai
menyadari bahwa kemampuan dan minat seseorang lebih penting daripada jenis kelamin,
setelah sebelumnya berpikir bahwa pekerjaan tertentu hanya dapat dilakukan oleh satu
gender. Setelah kegiatan, salah satu siswa berkata, "Saya jadi tahu kalau sebenarnya cewek
dan cowok itu sama saja. Yang penting kemampuan dan kemauannya.”

Pernyataan tersebut menunjukkan bahwa pembelajaran tidak hanya memberi siswa
informasi baru tetapi juga mengubah cara mereka melihat peran gender dalam kehidupan
sehari-hari.

oy aE .
Gambar 6. Penyampaian Materi Storytelling Interaktif

Pengabdian ini menunjukkan bahwa program pendidikan kesetaraan gender yang
berbasis cerita interaktif dapat membantu siswa memahami lebih baik di sekolah dasar. Hasil
kegiatan menunjukkan bahwa metode cerita berbasis studi kasus dapat meningkatkan
pemahaman siswa tentang kesetaraan gender, dengan rata-rata skor meningkat dari 19,04
menjadi 22,92 dengan persentase peningkatan +19 persen. Selain itu, program ini terkait
dengan pencapaian SDGs 4 dan SDGs 5, serta pelaksanaan pendidikan karakter berbasis
Pancasila.

Oleh karena itu, pendidikan kesetaraan gender harus secara sistematis dimasukkan
ke dalam kurikulum sekolah dasar sejak dini untuk membentuk generasi yang lebih inklusif
dan adil.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa metode cerita interaktif dapat menjadi salah
satu pendekatan pendidikan yang efektif dalam program pengabdian masyarakat di bidang
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pendidikan karakter. Ini terutama berlaku untuk mengajarkan nilai kesetaraan gender sejak
usia sekolah dasar.

KESIMPULAN

Pengabdian ini menunjukkan bahwa program pendidikan kesetaraan gender yang
berbasis cerita interaktif dapat membantu siswa memahami lebih baik di sekolah dasar. Hasil
kegiatan menunjukkan bahwa metode cerita berbasis studi kasus dapat meningkatkan
pemahaman siswa tentang kesetaraan gender, dengan rata-rata skor meningkat dari 19,04
menjadi 22,92 dengan persentase peningkatan +19 persen. Selain itu, program ini terkait
dengan pencapaian SDGs 4 dan SDGs 5, serta pelaksanaan pendidikan karakter berbasis
Pancasila.

Oleh karena itu, pendidikan kesetaraan gender harus secara sistematis dimasukkan
ke dalam kurikulum sekolah dasar sejak dini untuk membentuk generasi yang lebih inklusif
dan adil.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa metode cerita interaktif dapat menjadi salah
satu pendekatan pendidikan yang efektif dalam program pengabdian masyarakat di bidang
pendidikan karakter. Ini terutama berlaku untuk mengajarkan nilai kesetaraan gender sejak
usia sekolah dasar.
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